
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian penilaian risiko dari penggunaan

teknologi informasi yang digunakan oleh bank Kesawan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Risiko tertinggi pada aset kritis perusahaan terjadi pada tahun 2011,

pada saat itu bank mengalami penurunan dari segi keamanan

teknologi. Hal ini dibuktikan karena adanya risiko yang bernilai tinggi

(high) pada aset kritis yang berdampak pada reputasi, keuangan dan

produktivitas perusahaan. Risiko tersebut menunujukkan bahwa sistem

database dan sistem email memerlukan penanganan yang optimal, agar

tidak terjadi risiko baru dan dapat menghambat proses bisnis

perusahaan serta dapat menimbulkan kerugian.

2. Risiko tertinggi aset kritis disebabkan adanya kerusakan pada database

server (Buffer overflow), malware (Botnet) dan virus. Agar risiko tidak

terulang kembali, perusahaan perlu meningkatkan strategi keamanan

teknologi informasi yang digunakan agar tidak timbul dampak yang

merugikan.

3. Praktek keamanan perusahaan yang berada pada status Yellow

(hati-hati). Untuk meningkatkan Praktek keamanan perusahaan agar

berada pada status Green, perusahaan perlu meningkatkan strategi

perlindungan pada praktek area yang berhubungan dengan aset kritis

perusahaan.
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5.2. Saran

Adapun saran yang diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memiliki dokumentasi dan kebijakan secara resmi dalam menjaga

keamanan informasi perusahaan serta mengadakan pelatihan untuk

seluruh karyawan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab.

2. Bank Kesawan sebaiknya melakukan penilaian risiko dalam

penggunaan teknologi informasi secara berkala yaitu dua tahun

sekali untuk mencegah timbulnya risiko-risiko yang berdampak

buruk bagi kelangsungan bisnis bank.


